
 

 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MASTER 

(Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, 

Reflecting) BERBASIS EDUTAIMENT TERHADAP 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DITINJAU 

DARI MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

  

 SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-

syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

dalam Ilmu Matematika 

 

Oleh: 

SUPARTI  

NPM. 1711050116 

 

Jurusan: Pendidikan Matematika 

 

  

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H / 2021 M 



 

 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MASTER 

(Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, 

Reflecting) BERBASIS EDUTAIMENT TERHADAP 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DITINJAU 

DARI MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

  

 SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-

syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

dalam Ilmu Matematika 

 

Oleh: 

SUPARTI  

NPM. 1711050116 

 

Jurusan: Pendidikan Matematika 

 

Pembimbing I  : Netriwati, M.Pd. 

Pembimbing II : Fredi Ganda Putra, M.Pd. 

  

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H / 2021 M 

  



 

ii 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

MASTER (Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, 

Reflecting) berbasis Edutaiment Terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis Ditinjau dari Motivasi Belajar Peseta Didik”. Penelitian 

ini bermula karena rendahnya kemampuan koneksi matematis, 

model pembelajaran yang digunakan belum efektif dan motivasi 

belajar peserta didik masih rendah. Skripsi ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui (1) adakah pengaruh model pembelajaran MASTER 

(Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, 

Reflecting) berbasis Edutaiment terhadap kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari motivasi belajar peserta didik, (2) adakah 

pengaruh motivasi belajar peserta didik terhadap kemampuan 

koneksi matematis, (3) adakah interaksi antara model pembelajaran 

MASTER (Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, 

Reflecting) berbasis Edutaiment dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen Quasy Experiment. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

semester genap SMP Al-Huda Jati Agung. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah Cluster random sampling. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan 4 kelas.  

Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan sel 

tak sama, dengan taraf signifikansi 5% memperoleh (1)   
                         sehingga     ditolak artinya 

terdapat pengaruh model pembelajaran MASTER dengan Edutaiment 

terhadap kemampuan koneksi matematis; (2)                
              sehingga     ditolak artinya terdapat 

pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan koneksi matematis; 

dan (3)                            sehingga      

diterima artinya tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

MASTER dengan metode Edutaiment dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan koneksi matematis. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran MASTER (Motivating, 

Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, 

Reflecting) berbasis Edutaiment, Kemampuan 

Koneksi Matematis, dan Motivasi Belajar 

ALAMAN PERSETUJUANHALAMAN PENGESAHA 
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MOTTO 

 

…               … 

“…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…“ 

(Q.S. AlMujadilah ayat 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring kemajuan zaman ilmu teknologi berkembang pesat 

dan mengharuskan pendidik mampu menggunakan ilmu 

teknologi untuk menunjang pembelajaran. Seperti di Era New 

Normal ini mengharuskan proses belajar mengajar dilakukan 

secara daring. Carl Friedrich Gauss mengungkapkan 

matematika sebagai ―Ratunya Ilmu Pengetahuan‖ atau 

―Mathematics As The Quees Of Science‖. Matematika dalah 

ilmu pengetahuan yang sering diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.
1
  

Berkenaan pentingnya pendidikan, berikut Firman Allah 

SWT. dalam Qur‘an surah al-Anam ayat 50: 

قُيلُ  لَّٓ  قلُ
َ
ٓ  غِندِي مَكُه   أ غ   وَلَّٓ  لَلِّ ٱ ننُِ خَزَا

َ
قُيلُ  وَلَّٓ  بَ غَي  م  ٱ نَهُ أ

َ
 أ

تتَعُِ  إنِ   مَنكَ    إنِِّ  مَكُه  
َ
ي  ييُحَى  وَا إلَِّ  أ  ٱ تَييِيسَ   وَل   قلُ   إلََِ

َ  مَى ع  ل 
َ ٱوَ  فَلَ  صِِيُُۚي ل 

َ
  ٥٠ تَتَفَكَرُونَ  أ

Artinya: 

“Katakanlah, Aku tidak mengatakan kepada kalian bahwa 

perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui 

yang gaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepada kalian bahwa aku 

adalah malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan 

kepadaku. Katakanlah, apakah sama orang yang buta dengan orang 

yang melihat? Maka apakah kalian tidak memikirkannya.” 

Maksud dari ayat diatas adalah ayat tersebut menjelaskan 

bahwasannya apa yang telah difirmakankan Allah SWT. 

didalam Al-Qur‘an banyak mengandung unsur pendidikan, 

telah dijelaskan apabila orang kafir dengan orang beriman 

diumpamakan dengan orang yang buta dan orang yang bisa 

                                                             
1 Ahmad Nir cahyo Fajar Muharram, Nabila Shafira, Fuji Sartika, 

Optimalisasi Peran Cendikiawan Dalam Meningkatkan Potensi Lokal Dan 

Daya Saing Global Guna Menghadap (Bogor: Guepedia, 2020), h. 27. 
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melihat. Hendaknya manusia berfikir kembali bagaimana 

seharusnya seorang hamba itu hidup dibawah naungan dan 

benih-benih pendidikan yang baik. Supaya kita dapat 

mengetahui dan merenungkan segala sesuatu yang salah dengan 

akal pikiran, sehingga kita bisa memposisikan sesuatu pada 

tempatnya masing-masing.  

Menurut hasil studi terbaru tahun 2018 oleh Performance 

for International Student Assessment (PISA) bahwa rata-rata 

skor kemampuan matematika siswa Indonesia adalah 379 

dengan peringkat 73 dari 79 negara.2 Berdasarkan peraturan 

mentri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia nomor 

06 Tahun 2014, matematika merupakan program kurikuler 

yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap dan 

kompetensi pengetahuan peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM), 

menyebutkan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, 

guru harus memperlihatkan lima kemampuan matematis yaitu: 

pemecahan masalah (problem solving), komunikasi 

(communications), penalaran (reasoning), koneksi 

(connections), dan representasi (representations).3 Diperlukan 

kemampuan koneksi matematis yang baik untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif atau kemampuan berpikir peserta didik. 

Koneksi matematis adalah kemampuan peserta didik untuk 

menciptakan suatu hubungan antar gagasan dalam matematika 

dan dalam bidang lainnya, sehingga terbentuk suatu pemikiran 

yang beragam.4 Koneksi matematis dapat diartikan sebagai 

keterkaitan antara konsep-konsep matematika, secara internal 

yaitu keterkaitan atau hubungan dengan matematika itu sendiri 

ataupun secara eksternal, yaitu matematika dengan bidang lain, 

                                                             
2
 Mohammad Tohir, ―Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Di 

Banding Tahun 2015,‖ 2019. 
3
 Reston, ‗Principles and Standar Penelitian Pengembangan 

(Aplikasi Pada Penelitian Pendidikan Matematika)‘, Virginia : NCTM, h. 

2000. 
4
 Indra safari Julia, Isro‘atun, ‗Prosidang Seminar Nasional 

Membangun Generasi Emas 2045 Yang Berkarakter Dan Melek IT Dan 

Melatih Berpikir Supranatural‘, Sumedang Press, 2018, 110. 
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baik dalam mata pelajaran lain maupun dalam kehidupan 

sehari-hari.5 Namun realitanya banyak peserta didik belum 

mampu menguraikan hubungan antar matematika. 

Kualitas dalam proses belajar mengajar sudah seharusnya 

terus ditingkatkan. Proses pembelajaran merupakan cara yang 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis. Salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan suatu model atau metode pembelajaran 

yang tepat pada proses belajar mengajar, sehingga mampu 

mempengaruhi dan meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis peserta didik. Model pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis adalah Model pembelajaran Acclerated 

Learning tipe MASTER. 

Model pembelajaran Acclerated Learning tipe MASTER 

menerapkan beberapa prinsip belajar diantaranya: belajar 

melibatkan seluruh pikiran dan tubuh, tidak hanya menyerap 

materi namun juga berkreasi dan mencipta, kerja sama, dalam 

konteks emosional positif dan bentuk visual.6 Acclerated 

Learning adalah cara belajar yang dipercepat, yaitu bagaimana 

meciptakan proses belajar mengajar menjadi efisien, efektif, 

dan menyenangkan.7 Model pembelajaran ini memberikan 

kesempatan besar kepada peserta didik untuk berperan aktif 

dalam dalam menghubungkan ide-ide matematika dan 

fenomena nyata dalam proses pembelajaran. Disamping model 

pembelajaran yang efektif juga diperlukan metode 

pembelajaran menyenangkan sehingga peserta didik dapat 

                                                             
5
 Lutfi Aulia Nur Afita Hafiziani Eka Putri, Idat Muqodas, 

Mukhamad Ady Wahyudy, Afif Abdurohlloh, Ayu Shandra sasqia, 

Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan Pengembangan Instrumennya 

(Sumedang: UPI Sumedang Pres, 2020), h. 6. 
6
 Moira Moeliono Agus Mulyana, Hasan Toha Adnan, Yayan 

Indriatmoko, Agus Priyono, Belajar Sambil Mengajar: Menghadapi 

Perubahan Sosial Untuk Pengelolaan Sumberdaya Alam (Bogor: CIFOR, 

2008)h.12. 
7
 Husna Nashihin, Pendidikan Akhlak Konstektual (Semarang: 

CV. Pilar Nusantara, 2017).h.49. 
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menikmati pembelajara dengan baik. Metode Eduteiment 

adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

menciptakan suasana belajar menjadi nyaman dan 

menyenangkan. 

Metode Edutaiment adalah suatu kegiatan belajar 

mengajar yang mana pada implementasinya menonjolkan 

kegembiraan dan kebahagiaan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.8 Edutaiment merupakan perpaduan dari dua kata 

yaitu: Education dan Entertaiment dalam arti yang sederhana 

yaitu sebagai kegiatan pembelajaran yang dikemas dalam 

dalam bentuk hiburan.9 Sehingga metode Eduteiment adalah 

kegiatan pembelajaran yang berusaha memadukan pendidikan 

dan hiburan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

nyaman dan menyenakngkan. Selain menyenangkan dalam 

proses pembelajaran pendidik juga harus mampu 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar 

menjadi faktor penting dalam menciptakan kemauan belajar 

dan terselenggaranya pembelajaran yang baik. 

Motivasi belajar peserta didik merupakan dorongan energi 

atau psikologis peserta didik yang melakukan suatu tidakan 

agar menguasai sesuatu yang baru berupa pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, kemauan, kebiasaan dan sikap.10 

Hal ini sejalan dengan pendapat Bahruddin motivasi belajar 

merupakan suatu dorongan psikologis seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan belajar.11 

Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam dan 

                                                             
8
 Syfa Fauziyah M. Fadillah, Lillif Maullifatul Khorida Filasofa, 

Wartini, Eliyyil Akbar, Edutaiment Anak Unia Dini Menciptakan 

Pembelajaran Menarik, Kreatif Dan Menyenangkan, (Jakarta: Kencana, 

2014).h.3 
9 Iswandi Syahputra, Rezim Media: Pergulatan Demikrasi, 

Jurnalisme Dan Infortaiment, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2013).h.96. 
10

 Puji Sumarso Husamah, Yuni Pantiwati, Arina Restian, Belajar 

Dan Pembelajaran (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 

2018)h.22. 
11 Achmad Bahruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Melalui Konseling Klasikal, (Jakarta: CV Abe KreatiFindo, 2015).h.18 
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dari luar bagi peserta didik untuk menciptakan perubahan 

prilaku.12 Peserta didik akan mengikuti proses pembelajaran 

dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi belajar 

yang tinggi. Sejalan dengan beberapa pendapat tersebut 

pendidik dituntut agar mampu membangkitkan motivasi belajar 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Adapun penelitian tentang model pembelajaran Acclerated 

Learning lainnya dalah penelitian yang dilakukan oleh Linda 

Sari dan Rizki Wahyu Yunian Putra berjudul Pembelajaran 

Matematika dengan Metode Acclerated Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa SMP 

dengan hasil bahwa siswa yang pembelajarannya menerapkan 

pembelajaran dengan metode Acclerated Learning peningkatan 

kemampuan penalaran adaptif secara signifikan lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya 

mengunakan pembelajaran biasa ditinjau secara keseluruhan.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Nesna Agustriana berjudul 

Pengaruh Metode Edutaiment dan identitas diri terhadap 

kemampuan sosial anak didapat beberapa kesimpulan yaitu: 

terdapat perbedaan signifikan anatara anak yang mengikuti 

pembelajaran yang menggunakan metode Edutaiment 

pendekatan permainan, dengan anak yang mengikitu 

pembelajaran dengan metode Edutaiment pendekatan multi 

media.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Iik Faiqotul Ulya, Riana 

Irawati dan Maulana yang berjudul peningkatan kemampuan 

                                                             
12 Syarifah Syarifah Yosaphat Sumardi, ―Pengembangan Model 

Pembelaaran Malclom‘s Modeling Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Dan Motivasi Belajar Siswa,‖ Jurnal Inovasi Pendidikan, 

Vol. 1.3, (2015), p. 241. 
13 Rizki Wahu Yunian Putra Linda sari, ―Pembelajaran 

Matematika Dengan Metode Acclerated Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa SMP,‖ Jurnal Al-Jabar, Vol. 7, no. 

2, (2016), p. 218. 
14 Nesna Agustriana, ―Pengaruh Metode Edutaiment Dan 

Identitas Diri Terhadap Keterampilan Sosial Anak,‖ Journal of Childhood 

Islamic Education, Vol. 2, no. 1, (2018), p. 226–227. 
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koneksi matematis dan motivasi belajar siswa menggunakan 

pendekatan kontekstual dengan hasil bahwa pendekatan 

kontekstual lebih baik secara signifikan daripada pendekatan 

konvensional pada materi pecahan dan meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa.15 Sejalan dengan 

penelitian yang berjudul pengaruh motivasi belajar siswa 

terhadap prestasi belajar IPA di sekolah dasar oleh Ghullam 

Hamdu dan Lisa Agustina dengan hasil bahwa terdapat 

pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA.16 

Beberapa penelitian juga dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis salah satunya penelitian yang 

dilakukan oleh Sarah Isnaeni, Aditia Ansori, Padillah Akbar, 

dan Martin Bernard dengan judul Analisis Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa SMP Pada Materi Persaman dan 

Pertidaksamaan Linear Satu hasilnya bahwa kemampuan 

koneksi matematis siswa SMP kelas VII pada materi persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel termasuk berkategori 

tinggi.17 Berdasarkan hal tersebut, maka disajikan pra-survei di 

SMP Al-Huda Jati Agung Tahun ajaran 2020/2021 kelas VII. 

Tabel 1.1  

Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Kelas 

 

Nilai 

 
Total 

Peserta Didik 

                 

VII A1 30 2 32 

VII A2 25 5 30 

VII A3 27 3 30 

VII A4 27 3 30 

Total 109 13 122 

Sumber: Daftar Nilai Kemampuan Koneksi Matematis Kelas VII Tahun 

Ajaran 2020/2021 

                                                             
15 Riana Irawati Maulana, Iik Faiqotul, ―Peningkatan 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Menggunakan Pendekatan 

Konstekstal,‖ Jurnal Pena Ilmiah, Vol. 1, no. 1, (2016), p. 128–129. 
16 Ghullam Hamdu Lisa Agustina, ―Pengaruh Motivasi Belajar 

Siswa Terhadap Prestasi Belajar IPA Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Penelitian 

Pendidikan, Vol. 12, no. 1, (2011), p. 85–86. 
17 Aditia Ansori Martin Bernard, Sarah Isnaeni, ―Analisis 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi Persamaan Dan 

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel,‖ Jurnal On Education, Vol. 01, no. 

02, (2019), p. 315. 
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Tabel 1.1 menunjukan bahwa kemampuan koneksi 

matematis peserta didik di SMP Al-Huda Jati Agung terbilang 

rendah. Tabel tersebut menunjukan ada 13 peserta didik dari 

122 peserta didik yang mencapai Kriteria Kelulusan Maksimal 

(KKM). Presentase komulatif hasil ujian pada Tabel 1.1 sebesar 

10,7% siswa tuntas dan 89,3% belum tuntas. Hal tersebut 

menjunjukan beberapa peserta didik belum memenuhi 

kemampuan koneksi matematis dikarenakan dilihat berdasarkan 

hasil evaluasi ulangan harian bahwasannya banyak peserta 

didik dengan nilai belum mencapai KKM. 

Adapun jawaban peserta didik yang dapat dijadikan bukti 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1.1 Soal Pra Penelitian 

 

 
Gambar 1.2 Jawaban Peserta Didik 

 

Indikator kedua yang belum terpenuhi adalah menghubungkan 

matematika dengan dunia nyata dengan menentukan nilai variabel. 

Pada indikator ini tidak ada satu pun anak yang menjawab dengan 

benar. Kebanyakan dari mereka hanya menyebutkan apa 
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pertanyaannya saja. Soal dan jawaban dapat dilihat dari jawaban 

berikut: 

 
Gambar 1.3 Soal Pra Penelitian 

 

 
 

Gambar 1.4 Jawaban Peserta Didik 

Indikator selanjutnya yang belum terpenuhi adalah 

menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari dengan 

menentukan batas-batas nilai variabel. Pada indikator ini banyak 

anak yang hanya menjawab yang di tanya dan di ketahui saja 

bahkan ada anak yang tidak menjawab sama sekali. Soal dan 

jawaban peserta didik dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 1.5 Soal Pra Penelitian 
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Gambar 1.6 Jawaban Peserta Didik 

 

Indikator selanjutnya yang belum terpenuhi adalah 

menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan 

menghubungkan matematika dengan ilmu lain. Pada indikator ini 

tidak ada siswa yang menjawab benar. Ada yang menjawab di 

ketahui dan di tanya namun kebanyakan mengosongkan jawaban. 

Soal dan jawaban peserta didik dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 

 
Gambar 1.7 Soal Pra Penelitian 

 

 
Gambar 1.8 Jawaban Peserta Didik 

Peneliti menyimpulkan bahwa terkait kemampuan koneksi 

matematis masih tergolong rendah dikarenakan peserta didik hanya 

beberapa yang termotivasi untuk belajar. Peserta didik kurang 
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percaya diri dalam mengerjakan soal. Peserta didik kurang kurang 

termotivasi untuk mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-

hari, dengan ilmu lain maupun dengan konsep matematika itu 

sendiri dan terkesan tidak paham dengan maksud soal. Hal tersebut 

membuat peserta didik menganggap bahwa matematika itu sulit, 

rumit dan sulit dipahami serta motivasi peserta didik untuk belajar 

masih rendah. 

Hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika di SMP 

Al-Huda Jati Agung. Guru memaparkan bahwa keadaan peserta 

didik jika dilihat dari kemampuan koneksi matematis kurang, 

hampir semua peserta didik kurang memahami koneksi matematis 

dengan baik. Proses pembelajaran yang telah berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan Problem 

Based Learning masih kurang efektif karena hanya beberapa peserta 

didik yang tingkat motivasi belajarnya tinggi.  Kemampuan koneksi 

matematis peserta didik di SMP Al-Huda Jati Agung masih 

tergolong sangat rendah.
18

 

Berdasarkan paparan tersebut, keterbaruan pada penelitian ini 

adalah untuk menerapkan model pembelajaran MASTER berbasis 

Edutaiment, dimana model pembelajaran ini peserta didik dituntut 

untuk berpartisipasi aktif di dalam kelas dan membiasakan peserta 

didik menganalisa masalah dalam kehidupan nyata, seperti dalam 

mengerjakan soal cerita, dan dianggap menyenangkan serta 

memberikan pengalaman belajar sehingga dapat menyelesaikan 

masalah, dapat menghubungkan ide-ide matematika dengan kensep 

ilmu lain, dengan kehidupan nyata atau dengan matematika itu 

sendiri.  

Selain itu motivasi belajar dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, mengakibatkan peserta didik dapat belajar 

dengan baik. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis peserta didik, untuk menanggulangi permasalahan yang 

terjadi peneliti akan melaksanakan penelitian yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran MASTER (Motivating, Acquiring, 

Searching, Triggering, Exhibiting, Reflecting) berbasis Edutaiment 

                                                             
18

 Anisa Fitri, ―Wawancara Langsung DI SMP Al-Huda Jati 

Agung, ―16 September, 2020‖ 
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Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau dari Motivasi 

Belajar Peseta Didik. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis dapat 

mengidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Kemampuan koneksi matematis peserta didik dalam 

pembelajaran matematika masih rendah.  

2. Model pembelajaran matematika yang digunakan belum 

efektif. 

3. Motivasi belajar peserta didik masih rendah. 

4. Kesiapan peserta didik sebelum belajar masih kurang. 

5. Peserta didik kurang memahami maksud soal cerita yang 

berkaitan dengan kemampuan koneksi matematis. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan yang ada pada penulis baik 

mengenai kemampuan, waktu, dana, dan tenaga, serta teori-

teori, maka pembatasan masalah dalam skripsi ini terbatas 

pada:  

1. Peneliti hanya menggunakan model pembelajaran 

MASTER (Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, 

Exhibiting, Reflecting) berbasis Edutaiment. 

2. Pada penelitian ini, peneliti hanya mengukur kemampuan 

koneksi matematis ditinjau dari motivasi belajar peserta 

didik. 

3. Penelitian hanya dilakukan di kelas VII SMP Al-Huda Jati 

Agung. 

4. Penelitian hanya difokuskan untuk mengetahui model 

pembelajaran MASTER (Motivating, Acquiring, Searching, 

Triggering, Exhibiting, Reflecting) berbasis Edutaiment 

untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

peserta didik ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. 
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D. Rumusan Masalah 

Identifikasi dari batasan masalah di atas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan diteliti adalah: 

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran MASTER 

(Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, 

Reflecting) berbasis Edutaiment terhadap kemampuan koneksi 

matematis belajar peserta didik? 

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar peserta didik 

terhadap kemampuan koneksi matematis? 

2. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

MASTER (Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, 

Exhibiting, Reflecting) berbasis Edutaiment dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan koneksi matematis peserta 

didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian 

yang ingin dicapai adalah:  

1. Pengaruh model pembelajaran MASTER (Motivating, 

Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, Reflecting) 

berbasis Edutaiment terhadap kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari motivasi belajar peserta didik; 

2. Pengaruh motivasi belajar peserta didik terhadap 

kemampuan koneksi matematis; 

3. Interaksi antara model pembelajaran MASTER 

(Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, 

Reflecting) berbasis Edutaiment dan motivasi belajar 

terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik; 

 

F. Manfaat penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan manfaat yang 

diharapkan adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi dan 

wawasan sebagai calon pendidik dengan menggunakan 

model pembelajaran MASTER berbasis Edutaiment. 
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2. Bagi Pendidik 

Mampu menerapkan model pembelajaran MASTER 

berbasis Edutaiment pada saat mengajar agar kegiatan 

pembelajaran menjadi aktif. 

3. Bagi Peserta Didik 

Menjadikan peserta didik tertarik dengan model 

pembelajaran MASTER berbasis Edutaiment dan dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta 

didik. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 

di SMP Al-Huda Jati Agung. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model 

pembelajaran MASTER (Motivating, Acquiring, Searching, 

Triggering, Exhibiting, Reflecting) berbasis Edutaiment 

terhadap kemampuan koneksi matematis ditinjau dari 

motivasi belajar peserta didik. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Huda Jati Agung 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap tahun ajaran 

2020 / 2021. 

 

H. Penelitian Yang Relevan 

Adapun peneitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah penelitian dengan judul:  

1) Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zufikar, hasil 

penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara 

peserta didik yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran MASTER dan peserta didik yang diajarkan 

menggunakan pembelajaran Konvensional, diperoleh rata-

rata hasil tes peserta didik dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model MASTER lebih unggul 
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daripada peserta didik yang menggunakan pembelajaran 

konvenasional. kesimpulan pada penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh antara model pembelajaran MASTER 

terhadap kemampuan berfikir reflektif peserta didik.
19

 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan model 

pembelajaran MASTER dan penelitian dilakukan pada 

mata pelajaran matematika. Perbedaanya yaitu Ahmad 

Zulfikar meneliti prihal kemampuan berpikir reflektif 

matematis, sedangkan penulis meneliti prihal 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis ditinjau dari 

motivasi belajar. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Ika Ari Pratiwi, Sekar Dwi 

Ardianti dan Moh. Kanzunnudin, hasil penelitian tersebut 

adalah model project based learning berbantuan metode 

edutaiment dapat meningkatkan kemampuan kerja sama 

dan hasil belajar siswa. Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada 

peningkatan kemampuan kerja sama.
20

 Persamaan dalam 

penelitian ini adalah menggnakan metode edutaiment. 

Perbedaan penelitian sebelumnya adalah meneliti prihal 

peningkatan kemampuan kerja sama melalui Model 

Project Based Learning (PJBL) dan pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), sedangkan penulis meneliti 

prihal kemampuan koneksi matematis di tinjau dari 

motivasi belajar peserta didik dan pada mata pelajaran 

matematika. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Irdana Prastiwi, Soedjoko, 

E dan Mulyono, hasil penelitian tesebut adalah 

pembelajaran Conceptual Understending Procedures 

                                                             
19

 Ahmad Zulfikar, ―Pengaruh Model Pembelajaran MASTER 

Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis,‖ FTIK. UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2017. 
20

 Moh. Kandzunnudin Ika Ari Pratiwi, Sekar Dwi Ardianti, 

―Peningkatan Kemampuan Kerja Sama Melalui Model Project Based 

Learning (PJBL) Berbantuan Metode Edutaiment Pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial,‖ Jurnal Refleksi Edukatika, Vol. 8, no. 2, (2018), 

p. 181. 
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mencapai ketuntasan belajar dan lebih baik sehingga 

dikatakan efektif terhadap kemampuan koneksi 

matematis.
21

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta 

didik. Perbedaan penelitian ini adalah pembelajaran 

Conceptual Understending Procedures sedangkan penulis 

meneliti prihal model pembelajaran MASTER berbasis 

Edutaiment ditinjau dari motivasi belajar peserta didik.
22

 

  

                                                             
21

 Mulyono Irdana Prastiwi, Soedjoko E, ―Efektivitas Pembelajaran 

Conceptual Understanding Procedures Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Siswa Pada Aspek Kemampuan Keneksi Matematis,‖ Jurnal Kreano, Vol. 

5, no. 1, (2014), p. 46. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2018).h.91. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Model Pembelajaran MASTER (Motivating, Acquiring, 

Searching, Triggering, Exhibiting, Reflecting) 

a. Pengertian Model Pembelajaran MASTER 

Pembelajaran merupakan proses dimana individu 

berusaha untuk berubah pada tingkat perilaku yang 

baru, sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya.
23

 Fakta bahwa 

proses pembelajaran melibatkan pengorganisasian, 

pengelolaan dan trasformasi informasi yang di 

lakukan oleh pendidik dan peserta didik.
24

 Hadirnya 

pembelajaran diharapkan dapat mengubah perilaku 

dan cara berpikir menjadi lebih baik lagi. Model 

pembelajaran merupakan pola yang digunakan untuk 

memandu perencanaan kegiatan pembelajaran 

dikelas.
25

 Model Pembelajaran merujuk pada 

pendekatan pembelajaran termasuk tujuan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas.
26

 

Model pembelajaran the Accelerated Learning 

merupakan terobosan baru yang berupaya 

menemukan cara pengajaran terbaik. Prinsip dari 

model ini ada enam langkah yaitu: Motivating your 

Maind, Acquiring the Information, Searching out the 

Meaning, Tringgering The Memory, Exhibiting what 

                                                             
23

 Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Bani 

Quraisy, 2004).h.60. 
24

 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar 

Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2018).h.11. 
25

 Himawan Putranta, Model Pembelajaran Kelompok Sistem 

Perilaku Behavior System Group Learning Model, (Universitas Negeri 

Yogyakata, 2018). 
26

 I. Arends Richard, Classroom Instriction and Manageme, (New 

York: Mc Graw Hill ompains, inc, 1997).h.87. 
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you know, and Reflecthingon how you‘ve learn yang 

di singkat MASTER.27  

Accelerated Learning could be an important 

catalyst for whole achool change in teaching and 

learning in your school.28  Acclerated Learning in 

contrast, teaches you how to achieve a pleasantly 

relaxed, yet receptive state of mind, and presents 

information in new ways that actively involve both 

the left and right brins. Model pembelajaran 

Acclerated learning sebagai salah satu model yang 

menginginkan peserta didik merasa gembira dalam 

belajar. Gembira yang dimaksud adalah bangkitnya 

minat peserta didik untuk belajar, keterlibatan peserta 

didik dalam belajar dan menjadikan pembelajaran 

yang dilaksanakan bermakna.29 Model pembelajaran 

MASTER menurut Meier yaitu pendekatan 

pembelajaran yang memiliki karakteristik 

fleksibelitas, kegembiraan, keegoisan, kooperatif, 

manusiawi, multisensori, karakter melestarikan, 

menghargai aktivitas, juga melibatkan mental dan 

fisik mental.30 

Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan 

bahwa model pembelajaran MASTER adalah suatu 

model pembelajaran yang terdiri dari enam langkah 

                                                             
27

 Dani Darmawan, Komunikasi Pembelajaran Berbasis Brian 

Information Communication and Technology, (Bandung: Humaniora, 

2018).h.57. 
28

 Brin Best, Acclerated Learning Pocketbook: 2nd Edition 

Teacers’ Packetbook, (Alresford: Management Poketbooks, 2011).h.108. 
29

 Ngurah Semara I Ketut Catur Adiguna, I made Suara, 

―Pengaruh Model Pembelajaran Acclerated Learning Mind Mapping 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V CD No. 2 Tuban,‖ Jurnal 

Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2, no. 1, (2014), p. 

3. 
30

 Endah Peniati Hani Pramudiani, Tuti Widianti, ―Penerapan 

Pendekatan Acclerated Learning Disertai Media Puzzle Terhadap Aktivitas 

Dan Hasil Belajar,‖ Unnes Journal of Biology Education, Vol. 3, no. 2, 

(2014), p. 165. 
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yang kesemuanya membantu siswa memahami materi 

dengan cepat dan menyenangkan. Model 

pembelajaran MASTER membantu peserta didik 

berhasil dalam belajar dan menyenangkan, yaitu: 

1) Lingkungan tanpa stress, yaitu menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman, sehingga 

peserta didik tidak kesulitan dalam belajar. 

2) Subjek pembelajaran adalah relevan yaitu 

sebelum peserta didik belajar, melihat manfaat 

dan tujuan dari pembelajaran tersebut. 

3) Belajar secara emosional adalah positif yang 

berarti belajar untuk dilakukan bersama, dengan 

dorongan, waktu istirahat teratur dan dukungan 

yang antusias. 

4) Dalam belajar melibatkan semua indra termasuk 

otak kiri dan otak kanan. 

5) Memicu kemampuan berpikir sebagai stimulus 

untuk memahami apa yang sedang dipelajari. 

6) Baca kembali materi yang telah anda pelajari 

dengan melihat kembali keadaan rileks anda. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran MASTER 

Colin Rose telah menyimpulkan bahwa 

pembelajaran efektif melibatkan enam tahap. Enam 

tahap tersebut dapat disimpulkan oleh akronim 

MASTER.  

Adapun tahapan tersebut adalah: 

1) Motivating Your Mind (Tumbuhkan Motivasi) 

Pada saat proses pembelajaran peserta didik 

harus memiliki pemikiran yang ―kaya akal‖ 

artinya peserta didik harus tenang, percaya diri 

dan termotivasi. Hendaknya seorang guru 

memberikan arahan dan menumbuhkan suasana 

belajar yang menyenangkan sehingga minat dan 

perhatian peserta didik terfokus pada materi yang 

akan dipelajari. Sehingga peserta didik memiliki 
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keinginan untuk memperoleh keterampilan atau 

edukasi baru. 

Motivasi belajar merupakan perkara penting 

yang harus dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam 

proses pembelajaran.
31

 Jika minat dan perhatian 

peserta didik tidak tertuju kepada manfaat materi 

yang di pelajari, maka ia tidak akan bisa belajar 

dengan maksimal. Menyiapkan segala sesuatu 

dan memiliki sikap yang benar adalah syarat 

mutlak sebelum belajar. Rasa ingin tau yang 

tinggi dan penuh percaya diri menjadikan 

kemauan untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan serta mengetahui bahwa 

pengetahuan yang diperoleh nantinya akan 

bermanfaat di masa depan.  

2) Acquiring the Information (Kumpulkan 

Informasi) 

Pada saat proses pembelajaran seseorang 

harus memperoleh dan menyerap informasi yang 

disampaikan pendidik dengan berbagai cara. 

Seseorang perlu mengambil, memperoleh dan 

menyerap fakta-fakta dasar dari materi pelajaran 

untuk dipelajari dengan cara yang paling sesuai 

dengan pembelajaran indra yang disukai, dengan 

mengidentifikasi kekuatan visual, auditori dan 

kinestetik.
32

  

ى لسَمَى ٱ فِ  وَاذَا نظُرُواْ ٱ قلُِ   ٱوَ  تِ وَ
َ  نِ تُغ   وَوَا ضِ  رۡل 

ى لۡأٓٱ   ١٠١ وِنُينَ يؤُ   لَّ  م  قَي   غَن لنُّذُرُ ٱوَ  تُ يَ
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Artinya: 
Katakanlah: perhatikan apa yang ada di langit dan di 

bumi. Tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi 

orang yang tidak beriman. (Q.S. Yunus: 101) 

Pada ayat di atas telah memberikan 

pembelajaran dengan jelas kepada manusia untuk 

memperhatikan segala apa yang ada di langit dan 

di bumi dengan menggunakan indra dan 

firkirannya. Meskipun ada beberapa strategi 

belajar yang digunakan sebagian orang, namun 

ada juga faktor-faktor lain yang perlu 

diperhatikan dan melibatkan panca indra dalam 

proses belajar. Menggunakan panca indra dan 

berbagai fasilitas yang ada seseorang dapat 

mengikuti berbagai strategi belajar yang di 

gunakan untuk memperoleh informasi. 

3) Searching Out the Meaning (Temukan 

Makna) 

Pendidik memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada setiap kelompok, 

membimbing dan mengarahkan diskusi 

kelompok untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

Pertanyaan berupa soal yang sudah ada pada 

bahan ajar. Tujuan pembelajaran tidak hanya 

untuk memberikan pengetahuan kepada peserta 

didik, tetapi untuk memberi makna bagi mereka 

supaya lebih paham sepenuhnya tentang materi 

yang tengah dipelajari. 

Area dimana unsur pokok dalam belajar 

adalah dengan mengubah fakta kedalam makna 

yang sesungguhnya. Penyelidikan dengan 

seksama dan mengeksplorasi materi yang 

diajarkan dapat mempermudah peserta didik 

dalam memahami dan menanamkan informasi 

kedalam memori. Langkah Searching Out the 

Meaning (Temukan makna) harus benar-benar 
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dijalankan. Setiap hal yang diperoleh siswa harus 

dipahami melalui penggunaan pengetahuan lain 

yang ada, sehingga pengetahuan baru tersedia.
33

 

Mengubah fakta menjadi makna adalah arena 

dimana kecerdasan seseorang berperan aktif. 

4) Tringgering the Memory (Kuncilah Fakta 

dalam Memori) 

Pentingnya makna penuh dengan 

mengeksplorasi hal-hal yang diamati dengan 

cermat. Pendidik memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk saling berdiskusi, peserta 

didik bertukar pikiran dengan kelompoknya 

mengenai permasalahan yang diberikan. Hal ini 

memicu kemampuan mengingat dan menyimpan 

informasi antar sesama peserta didik. Setelah 

memperoleh informasi maka secara langsung 

akan tersimpan di memori yang bersifat 

sementara. Libatkan indra untuk memperoleh 

dan mengingat informasi sehingga akan 

mempengaruhi tingkat penetapan informasi di 

memori, sehingga akan tersimpan dimemori 

lebih lama. 

5) Exhibiting What You Know (Tunjukan 

Kepada Orang Lain) 

Kegiatan selanjutnya adalah 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan 

disimak kelompok lain. Kegiatan ini akan 

melatih mental sesorang untuk percaya diri. 

Sebagai sarana mengungkapkan kemampuan 

individu, dan memperoleh umpan balik dari 

kelompok lain mengenai sasaran diskusi yang 

telah dicapai atau yang belum dicapai. 

Hal ini jika dilakukan secara terus menerus 

akan membantu mengembangkan ketrampilan 
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yang dimiliki. Penelitian menunjukkan bahwa 

salah satu cara meningkatkan kemampuan 

menggunakan keterampilan dalam berbagai 

situasi adalah dengan belajar lebih dari satu 

orang atau berdiskusi. 

6) Reflecting on How You’ve Learbed 

(Merefleksikan Bagaimana Anda Belajar) 

Pada proses refleksi ini memori, 

pemahaman, imajinasi, dan perasaan yang 

digunakan untuk menangkap makna dari nilai-

nilai yang dipelajari.
34

 Seseorang perlu 

melakukan refleksi terhadap hasil belajarnya 

sebagai umpan balik. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk menganalisa hasil diskusi, 

tanggapan, masukan dan koreksi mengenai 

materi yang disampaikan. Seseorng meneliti dan 

menguji cara belajarnya sendiri tidak hanya pada 

apa yang dipelajari namun juga bagaimana 

mempelajarinya. Kemudian memilah-milah ide-

ide dan teknik-teknik yang dapat memperbaiki 

kemampuannya. Secara bertahap seseorang akan 

mengembangkan kemampuannya melalui 

berbagai koreksi mengenai kesalahan-kesalahan 

dan ide-ide yang mampu memperbaiki 

kemampuannya. Disamping itu kita harus 

memantau diri, evaluasi dan intropeksi diri agar 

tetap optimis dalam belajar. 

c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

MASTER 

1) Kelebihan pembelajaran MASTER 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran 

MASTER antara lain: 

a) Partisipasi aktif di dalam kelas  

b) Tingkat pemahaman peserta didik lebih baik  
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c) Peserta didik terbiasa menganalisa 

permasalahan 

d) Peserta didik lebih percaya diri karena 

diberi motivasi secara terus-menerus 

e) Peserta didik terbiasa untuk menjunjukkan 

bahwa dia telah paham (Exhibiting What 

You Know) 

f) Peserta didik terbiasa mengevaluasi hasil 

kerjanya melalui tahap Reflecting How 

You’ve Learn. 

2) Kelemahan model pembelajaran MASTER 

Adapun kelemahan model pembelajaran 

MASTER yaitu: 

a) Pendidik harus kreatif supaya memperoleh 

hasil yang maksimal 

b) Kurangnya fasilitas yang mendukung dapat 

mempengaruhi kegiatan belajar mengajar 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa dalam proses belajar 

mengajar pemilihan model yang sesuai dengan 

karakter peserta didik sangatlah penting. Model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik akan memicu proses belajar 

mengajar yang lebih efektif dan efisien sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

optimal. 

2. Metode Edutaiment 

a. Pengertian Metode Edutaiment 

Pembelajaran efektif memerlukan lingkungan 

pembelajaran yang di rencanakan dan dibangun 

sedemikian rupa, sehingga peserta didik memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain.
35

 

Edutaiment terdiri dari dua kata, yaitu Education dan 

Entertainment. Edutaiment menurut bahasa memiliki 
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arti pendidikan yang menyenangkan. Sedangkan dari 

segi terminologi, Edutaiment merupakan edukasi 

yang didesain dalam bentuk hiburan atau 

Entertainment. Pembelajaran juga bisa dilakukan 

dengan cara lain, asalkan peserta didik dapat 

menikmati proses belajar dengan mudah.
36 

َ م  ٱ ةكُِهُ  لَلُّ ٱ يرُِيدُ  ۗ … َ م  ٱ ةكُِهُ  يرُيِدُ  وَلَّ  يُس    ١٨٥ …ػُس 
Artinya: 

... Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kekurangan bagimu … (Q.S. Al-

Baqarah:185) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa jika terdapat cara 

yang mudah untuk mencapai suatu tujuan selama 

tidak menyimpang dari peraturan yang ada maka 

gunakanlah cara yang mudah, dan jangan 

mempersulit diri sendiri. Islam memudahkan tidak 

mempersulit hambanya untuk beribadah. Bahkan 

Allah sendiri telah memberikan motivasi yang besar 

kepada manusia ketika mereka mendapatkan hal yang 

menjadikan beban dipundaknya. Maka Allah akan 

memberikan kemudahan baginya bersamaan dengan 

kesulitan dan beban yang menimpanya. 

Edutaiment adalah istilah yang digunakan untuk 

menjelaskan perpaduan pendidikan dan hiburan.37 

Menurut konsepnya Edutaiment bisa dilakukan 

dengan menghadirkan humor dan permainan dalam 

proses pembelajaran.  Berdasarkan uraian di atas, 

Edutaiment dapat didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran yang dirancang dengan 

mengintegrasikan konten pendidikan dan hiburan 

sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan 
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cara yang menyenangkan.38 Berdasarkan teori diatas 

dapat diketahui bahwa metode Editaiment adalah 

metode pembelajaran yang mengkombinasi antara 

unsur pendidikan dan hiburan. 

b. Karakteristik Metode Edutaiment  

Adapun karakteristik metode Edutaiment antara lain: 

1) Konsep Edutaiment merupakan serangkaian 

pendekatan pembelajaran untuk merapatkan 

jurang yang memisahkan proses pengajaran dan 

proses pembelajaran, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

2) Konsep Edutaiment bertujuan untuk 

menciptakan proses belajar dilingkungan yang 

kondusif dan menyenangkan. 

3) Konsep Edutaiment menawarkan suatu sistem 

pembelajaran yang dirancang dengan bahan 

yang tepat, meliputi diri peserta didik, 

pendidik, proses pembelajaran dan lingkungan 

pembelajaran. 

4) Konsep Edutaiment memicu proses 

pembelajaran tidak lagi muncul dalam wajah 

yang menakutkan, tetapi dalam bentuk humor 

dan dalam interaksi pendidikan yang terbuka 

dan menyenangkan.
39

 

Secara ringkas karakteristik Edutaiment adalah 

adanya lingkungan belajar yang nyaman dan 

mendukung suasana belajar yang menyenangkan; 

materi belajar yang relevan dan bermakna; memahami 

bagaimana cara menyerap dan mengolah informasi; 

pembelajaran hendaknya bersifat sosial (membuat 

jalinan kerja sama diantara peserta didik); hakikat 

belajar adalah memahami dan menciptakan sendiri 

makna dan nilai dari materi yang ingin dipelajari; 
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menjadikan aktivitas fisik sebagai bagian dari proses 

belajar; belajar hendaknya melibatkan mental dan 

tindkan secara bersamaan; serta isi dan rancangan 

pembelajaran hendakanya bisa mengkoordinir ragam 

kecerdasan yang dimiliki pembelajaran. 

3. Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik 

a. Pengertian Koneksi Matematis 

Koneksi dapat diartikan sebagai konsekuensi 

alami dari teori konstruktivisme untuk membangun 

pemahaman terstruktur seperti jaring laba-laba 

dimana titik atau simpul dapat dianggap sebagai 

potongan informasi yang diwakili dan rangkaiannya 

sebagai hubungan.
40

 Kemampuan koneksi matematis 

merupakan kemampuan peserta didik dalam mencari 

hubungan suatu representasi konsep dan prosedur, 

pemahaman antar topik matematika, dan kemampuan 

peserta didik mengaplikasikan konsep matematika 

dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari.
41

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

koneksi matematis adalah kemampuan peserta didik 

dalam menghubungkan matematika dengan konsep 

matematika itu sendiri, menghubungkan matematika 

dengan ilmu lain maupun menghubungkan 

matematika dengan kehidupan nyata. Koneksi 

matematis diharapkan dapat memotivasi peserta didik 

sehingga memiliki pemikiran yang beragam, kreatif 

dan mampu menghubungkan matematika dengan 

konsep ilmu lain, dengan kehidupan nyata maupun 

dengan konsep matematika itu sendiri.  
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b. Indikator Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis ialah salah satu 

faktor penting yang harus dicapai oleh peserta didik 

melalui ativitas belajar. Tujuan kemampuan koneksi 

matematis adalah peserta didik dapat memandang 

matematika sebagai satu kesatuan yang utuh, 

sehingga diharapkan peserta didik mampu 

menyelidiki masalah dan mengambarkan hasil-hasil 

dari menggunakan matematika atau 

merepresentasikannya, memahami ide matematika, 

menggunakan pemikiran matematika dan membuat 

model dalam memcahkan masalah dalam disiplin 

ilmu lain, serta menilai peran matematika dalam 

budaya dan masyarakat.
42

  Kemampuan koneksi 

matematis bukanlah hal yang mudah, karena 

kemamapuan menghubungkan dalam konsep 

matematika dilakukan secara individu. Indikator 

koneksi matematis diperlukan untuk mengetahui 

tingkat pencapaian kemampuan koneksi matematis 

peserta didik. 

Sumarmo mendeskripsikan indikator koneksi 

matematis antara lain: 

1) Menemukan hubungan dari berbagai representasi 

tentang konsep dan prosedur matematika. 

2) Memahami hubungan antar topik matematika.  

3) Mampu menggunakan matematika dalam 

penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-

hari.  

4) Memahami representasi konsep yang ekuivalen.  

5) Menemukan hubungan antar prosedur satu 

dengan yang lainnya yang ekuivalen.  
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6) Menggunakan koneksi antara matematika dengan 

matematika sendiri maupun dengan ilmu yang 

lainnya. 

Menurut NCTM (National Council of Teacher of 

Mathematics) indikator untuk kemampuan koneksi 

matematis yaitu: 

1) Mengenali dan memanfaatkan hubungan-

hubungan antara gagasan dalam matematika. 

2) Memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam 

matematika saling berhubungan dan mendasari 

satu sama lain untuk menghasilkan suatu 

keutuhan koheren. 

3) Menggali dan menerapkan matematika dalam 

kontek-kontek diluar matematika. 

Penjelasan untuk indikator-indikator tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a) Menggali dan memanfaatkan hubungan-

hubungan antara gagasan dalam matematika. 

Koneksi dapat membantu siswa untuk 

memanfaatkan konsep-konsep yang telah mereka 

pelajari dengan konteks baru yang akan 

dipelajari oleh peserta didik dengan cara 

menghubungkan suatu konsep lainnya sehingga 

peserta didik dapat mengingat kembali tentang 

konsep sebelumnya yang telah dipelajari dan 

peseta didik dapat memandang gagasan-gagasan 

baru tersebut sebagai pelurusan konsep 

matematika yang telah dipelajari sebelumnya. 

b) Memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam 

matematika saling berhubungan dan mendasari 

satu sama lain untuk menghasilkan suatu 

keutuhan koheren. Pada tahap ini peserta didik 

mampu melihat struktur matematika yang sama 

dalam setting yang berbeda, sehingga terjadi 

peningkatakan pemahaman tentang hubungan 

antar satu konsep dengan konsp lainnya. 
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c) Mengenali dan menerapkan matematika dalam 

konteks-konteks diluar matematika. Konteks-

konteks eksternal matematika pada tahap ini 

berkaitan dengan hubungan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan beberapa teori diatas, terdapat 

empat garis besar indikator kemampuan koneksi 

matematis yang disesuaikan dengan indikasi indikator 

untuk digunakan oleh peneliti yaitu: 

1) Kemampuan menghubungkan antar topik dalam 

matematika, untuk pemecahan masalah dalam 

matematika itu sendiri. 

2) Kemampuan menghubungkan matematika untuk 

pemecahan masalah dalam bidang studi ilmu 

lain. 

3) Kemampuan menghubungkan matematika untuk 

pemecahan masalah dikehidupan sehari-hari. 

Peneliti mengambil tiga indikator tersebut agar 

peserta didik memperoleh pemahaman matematika lebih 

mendalam, dapat menyelesaikan masalah matematika pada 

saat proses pembelajaran di sekolah maupun di luar 

sekolah, serta membuat peserta didik tertarik dengan 

pelajaran matematika, minimal dapat mengetahui 

manfaatnya dan dapat meningkatkan prestasi akademik 

khususnya dalam pelajaran matematika.  

4. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah salah satu masalah 

penting dalam pembelajaran daring. Motivasi berasal 

dari kata Motive yang juga telah digunakan dalam 

bahasa melayu yakni kata motif yang berarti tujuan 

atau segala upaya untuk mendorong seseorang dalam 

melakukan sesuatu untuk untuk mencapai tujuan, 

dengan tujuan tersebut menjadi daya penggerak utama 

bagi seseorang dalam berupaya mendapatkan atau 

mencapai apa yang diinginkan baik itu secara positif 
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atau secara negatif.
43

 Motivasi adalah dorongan dasar 

yang mengerakkan seseorang untuk masuk dalam 

sebuah proses dan mampu mempertahankan tingkah 

lakunya sampai pada pencapaian tujuannya.
44

 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur‘an Surah Al-

Mulk ayat 15: 

 ٱ مَكُهُ  جَػَلَ  لََِّيٱ وُيَ 
َ ْ م  ٱفَ  ذَليُلّٗ  ضَ رۡل   وَنَاكتِىَِا فِ  شُيا

 ْ   ١٥ منُّشُيرُ ٱ هِوَإِلَ    ۦ قهِِ رّزِ   وِن وَكُُيُا
Artinya: 

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang 

mudah untuk dijelajahi, maka jelajahilah di segala 

penjurunya dan makanlah sebagian dari Rizki-Nya. Dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.‖ 

 Maksud dari ayat diatas adalah Allah 

memberikan kenikmatan berupa kemampuan untuk 

mencari rizki, berupa fisik dan pikiran sehat, hal ini 

harus bisa menjadikan kita motivasi untuk melakukan 

sesuatu sebaik mungkin. Hal tersebut menjadi 

pembuka rizki dari segala penjuru. Memotivasi kita 

untuk berusaha semaksimal mungkin dalam 

melakukan suatu pekerjaan, tidak setengah-setangah 

atau bermalas-malasan.  

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah dorongan dalam diri 

individu untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang 

baru. Rasa ingin tau yang besar pada individu inilah 

yang menjadi semangat tersendiri dalam belajar 

sehingga selalu ingin mencari tau apa yang belum 

diketahui. 
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b.  Macam-macam Motivasi Belajar 

Menurut Oemar Hamalik dalam proses belajar 

motivasi dibagi menjadi dua, sebagai berikut: 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik merupakan motif-motif yang 

dipengruhi dari luar, sebab dalam diri individu 

terdapat supaya berbuat sesuatu. Motivasi 

intrinsik merupakan kegiatan belajar diawali dan 

diteruskan, melalui penghayatan sesuatu 

kebutuhan dan dukungan yang dengan mutlak 

berhubungan dengan aktivitas belajar.  

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif 

dan berfungsi sebab terdapat perangsang dari 

luar. Motivasi ekstririnsik biasanya berhubungan 

dengan intensif eksternal, seperti imbalan dan 

hukuman.  

c. Indikator Motivasi Belajar 

Adapun indikator motivasi belajar menurut 

Hamzah indikator motivasi belajar adalah sebagai 

berikut:
45

 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan  

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan peserta didik dalat 

belajar dengan baik. 

d. Aspek-aspek Motivasi Belajar  

                                                             
45
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Peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

tingi akan memiliki aktivitas-aktivitas belajar yang 

berbeda diantaranya:
46

 

1) Mempersiapkan diri dan segala sesuatu yang 

dibutuhkan sebelum belajar 

2) Mmengikuti pembelajaran di dalam kelas dengan 

seksama 

3) Mempelajari kembali pelajaran yang diperoleh di 

dalam kelas 

4) Mempelajari kembali pelajaran yang diperoleh 

disekolah. 

Tingkat motivasi belajar peserta didik dapat 

diketahui dengan menggunakan rumus: 

   √
∑     ̅  

   
 

Keterangan: 

    : Standar Deviasi 

   : Nilai ke-i 

 ̅  : Rata-rata 

   : Jumlah Siswa 

Tabel 2.2 

kategori Rentang Nilai Motivasi Belajar Siswa
47

 

Rentang Nilai Keterangan 

       ̅  Tinggi 

     ̅         ̅  Sedang 

       ̅        Rendah 

 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model abstrak tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

direkoginisi sebagai masalah penting. Berdasar latar belakang 

dan landasan teori yang telah dipaparkan, setelah itu dapatlah 

melakukan penyususnan pada kerangka berfikir untuk 

                                                             
46

 Achmad Bahruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Melalui Konseling Klasikal, (Padang: Abe Kreatifindo, 2015), 19–20. 
47 Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina, ―Pengaruh Motivasi Belajar Siswa 
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mendapatkan hipotesis-hipotesis pada tiap variabel yakni pada 

variabel bebas pertama    ialah MASTER berbasis Edutaiment, 

variabel bebas kedua    ialah motivasi belajar, dan ke tiga pada 

variabel terikat ialah kemampuan koneksi matematis  . 

Hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat 

ditunjukan pada gambar di bawah ini: 

   

     

 

 

Gambar 2.1 

Sketsa Kerangka Berfikir 

 

 

Keterangan: 

   : Model Pembelajaran MASTER berbasis Edutaiment 

   : Motivasi Belajar 

 : Kemampuan Koneksi Matemati 

Adapun kerangka berfikir yang penulis paparkan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Pembelajaran 

1. MASTER berbasis Edutaiment 

2. MASTER 

3. Edutaiment 

4. Konvensional  

1. Tinngi 

2. Sedang 

3. Rendah  

Post test 
Angket  

Proses Pembelajaran 

Kemampuan Koneksi 

Matematis 

𝑋  

𝑋  

𝑌 

Motivasi Belajar 
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Gambar 2.2 

Alur Penelitian 

Berdasarkan alur penelitian, sampel akan diberi angket untuk 

mengetahui motivasi belajar masing-masing (tinggi, sedang, dan 

rendah). Kemudian sampel di bagi menjadi 4 kelas yang masing-

masing diberi perlakuan berbeda. Kelas eksperimen 1 diberikan 

perlakuan model pembelajaran MASTER berbasis Edutaiment. Kelas 

eksperimen 2 diberi perlakuan model pembelajaran MASTER. Kelas 

eksperimen 3 diberi perlakuan metode Edutaiment. Kelas kontrol 

diberi perlakuan model Konvensional. Kemudian ke empat kelas 

diberikan Pos-Test untuk menetahui kemampuan koneksi matematis 

setelah perlakuan yang diberikan.  

 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu 

rumusan masalah. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

dipahami bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dari 

permasalahan yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis
48

. 

Maka berdasarkan hipotesis tersebut penilis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat: 

a) Pengaruh model pembelajaran MASTER berbasis 

Edutaiment terhadap kemampuan koneksi matematis. 

b) Pengaruh motivasi belajar peserta didik terhadap 

kemampuan koneksi matematis. 

c) Interaksi antara model pembelajaran MASTER 

berbasis Edutaiment dan motivasi belajar Peserta 

didik terhadap kemampuan koneksi matematis. 

2. Hipotesis Statistik 

a)         untuk           (Tidak terdapat 

pengaruh model pembelajaran MASTER dengan 

Edutaiment terhadap kemampuan koneksi matematis) 

                                                             
48 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif,  (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persana, 2010), h.63. 
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        untuk            (Terdapat pengaruh 

model pembelajaran MASTER dengan Edutaiment 

terhadap kemampuan koneksi matematis) 

b)         untuk         (Tidak terdapat pengaruh 

motivasi belajar terhadap kemampuan koneksi 

matematis) 

        untuk         (Terdapat pengaruh 

motivasi belajar terhadap kemampuan koneksi 

matematis) 

c)             untuk             dan         

(Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

MASTER dengan metode Edutaiment dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan koneksi matematis) 

            unruk            dan           

(Terdapat interaksi antara model pembelajaran 

MASTER dengan metode Edutaiment dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan koneksi matematis) 

Keterangan: 

            yaitu: 

1. = Pembelajaran dengan model pembelajaran 

MASTER dengan Edutaiment. 

2. = Pembelajaran dengan model pembelajaran 

MASTER. 

3. = Pembelajaran dengan metode Edutaiment. 

4. = Pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional. 

         

1. = Motivasi Tinggi 

2. = Motivasi Sedang 

3. = Motivasi Rendah 
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